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ABSTRAK 
Kurangnya Standar Operasional Prosedur (SOP) secara tertulis terkait tata cara 
menunggang kuda dan tata cara berinteraksi dengan kuda yang benar menjadi salah 
satu hal yang masih ditemui pada fasilitas kuda yang ada di Kota Palembang. Selain 
itu, kondisi arena berkuda yang buruk seperti permukaan lapangan yang berlubang, 
tidak rata, dan lain-lain dapat berpengaruh pada insiden dan cedera yang terjadi 
pada saat melakukan olahraga berkuda. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan 
untuk menganalisis penerapan konsep keselamatan dalam kegiatan berkuda 
terhadap para penunggang yang ada di fasilitas kuda Kota Palembang. Penelitian 
ini dilakukan secara kualitatif menggunakan metode penelitian studi kasus. Metode 
pengumpulan data penelitian yang digunakan yaitu: wawancara mendalam, 
observasi langsung dan juga telaah dokumentasi. Total informan dalam penelitian 
ini adalah 27 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat stable masih 
belum menyediakan pedoman keselamatan dan papan peringatan yang ada di 
sekitar kandang ataupun lapangan. Masih terdapat stable yang pihak pengelolanya 
belum memberikan vaksinasi secara rutin kepada kudanya. Lalu, masih terdapat 
stable yang belum memiliki lapangan berkuda yang ukurannya belum sesuai 
dengan standar dan terdapat pula stable yang pagar kandangnya dalam kondisi 
cukup rusak (berlubang dan longgar). Selanjutnya, terdapat satu stable yang kondisi 
kandangnya cukup kotor, menimbulkan bau yang kurang sedap serta terdapat 
genangan air di dalam kandang. Oleh sebab itu, diharapkan pihak pengelola dari 
masing-masing stable untuk selalu memperhatikan kondisi dari sarana dan 
prasarana baik yang belum ada, sudah tidak layak pakai ataupun kurang aman baik 
bagi kuda ataupun pengunjung. Selain itu, pihak pengelola fasilitas berkuda juga 
harus selalu memberikan perawatan yang maksimal terhadap kuda. 
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ABSTRACT 
The lack of written Standard Operating Procedures (SOP) regarding horse riding 
procedures and correct procedures for interacting with horses is one of the things 
that is still found in horse facilities in Palembang City. Apart from that, poor 
conditions of the equestrian arena, such as the surface of the field having holes, 
unevenness, etc, can have an impact on incidents and injuries that occur during 
equestrian sports. Therefore, this research was conducted to analyze the 
application of safety concepts in horse riding activities for riders in Palembang 
City horse facilities. This research was conducted qualitatively using the case study 
research method. The research data collection methods used were: in-depth 
interviews, direct observation and documentation review. The total informants in 
this study were 27 people. The results of the research show that the four stables still 
do not provide safety guidelines and warning boards around the cages or fields. 
There are still stables whose managers do not provide routine vaccinations to their 
horses. Then, there are still stables that do not have equestrian fields whose sizes 
do not meet standards and there are also stables whose cage fences are in quite a 
damaged condition (holes and loose). Furthermore, there was one stable where the 
condition of the cage was quite dirty, causing an unpleasant odor and there was a 
puddle of water in the cage. Therefore, it is hoped that the management of each 
stable will always pay attention to the condition of the facilities and infrastructure, 
whether they do not yet exist, are no longer suitable for use or are unsafe for both 
horses and visitors. Apart from that, equestrian facility managers must also always 
provide maximum care for horses. 

Keywords : Equestrian, Safety Equestrian, Equestrian Risks, Horse Care,  
  Horse Stables. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kegiatan berkuda sudah ada sejak 5.000 tahun yang lalu dan pada masa itu 

kuda dianggap sebagai hewan ternak. Kuda juga digunakan untuk membantu 

mengangkut barang serta dijadikan alat transportasi dengan cara ditunggangi oleh 

masyarakat. Selain itu bangsa Yunani dan Romawi menggunakan kuda sebagai 

sarana transportasi pada aktivitas berperang, masyarakat pada saat itu 

mengandalkan kecepatan kuda guna mengejar musuh atau berlari keluar dari medan 

perang. Kemudian bukti arkeolog juga menunjukan bahwa pada zaman tersebut 

sudah diadakannya kegiatan balap kuda oleh masyarakat Yunani Kuno, Mesir, 

Babel dan Syiria. 

Pada laporan Safe Work Australia tahun 2014, telah diidentifikasi bahwa 

terdapat total 11.635 pasien rumah sakit yang dirawat inap akibat insiden terkait 

kuda selama periode 2008-2011 dengan rata-rata kasus yaitu sebanyak 3.878 per 

tahun serta 40% dari total kasus tersebut terjadi selama melakukan olahraga kuda 

(Brien, 2016). Menurut data dari National Electronic Injury Surveillance System 

(NEISS), pada tahun 2017 diketahui bahwa terdapat lebih dari 48.000 orang yang 

dirawat di UGD (unit gawat darurat) rumah sakit akibat cedera karena olahraga 

berkuda. Pada penelitian yang dilakukan oleh Andres dkk (2018), dijelaskan bahwa 

dalam laporan insiden dari United States Pony Club (USPC) terdapat 718 insiden 

yang dilaporkan dari tahun 2011 sampai tahun 2017. Dari data tersebut diketahui 

bahwa lebih dari 91,6% (658) kasus terindikasi bahwa insiden terjadi pada saat 

kegiatan menunggang kuda. Berdasarkan kasus tersebut, dijelaskan pula bahwa 

25% pengendara menggunakan rompi pelindung pada saat terjadinya insiden, 

sedangkan 75% pengendara tidak menggunakan rompi pelindung pada saat 

terjadinya insiden. Kemudian kecenderungan pemakaian rompi pelindung oleh 

pengendara kuda juga diketahui lebih tinggi pada saat kegiatan olahraga lompat 

berkuda (show jumping) dibandingkan olahraga berkuda non melompat.  
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Menurut Ten Kate (2015), di Belanda terdapat sekitar 9.900 (per tahun) 

penunggang kuda akan melaporkan insiden di departemen kecelakaan dan keadaan 

darurat. 40% diantaranya adalah perempuan berusia 10-19 tahun. Cedera pada 

kegiatan berkuda paling banyak terjadi di bagian kepala, otak, leher, wajah dan 

tubuh. Anak-anak terkadang memiliki sifat yang ceroboh sehingga berpotensi lebih 

sering terjatuh pada saat mengendarai kuda. Kemudian penggunaan peralatan 

pelindung tubuh seperti helm seperti helm dan rompi pelindung badan tidak dapat 

mengurangi risiko cedera secara efektif dan signifikan. 

Berkuda menjadi olahraga yang banyak diminati masyarakat sejak dulu 

khususnya oleh para kalangan bangsawan. Seiring berkembangnya zaman, olahraga 

berkuda mulai dipertunjukkan dalam ranah nasional bahkan internasional. 

Indonesia menjadi salah satu negara yang menyelenggarakan dan ikut berkompetisi 

dalam olahraga berkuda secara internasional. Namun para atlet yang berlomba pada 

kompetisi internasional (Asian Games 2018) di Jakarta masih belum dapat meraih 

satupun medali dalam cabang olahraga berkuda (equestrian). Hal tersebut 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan masyarakat serta ketersediaan sarana 

prasarana yang mendukung cabang olahraga berkuda. Masyarakat awam juga 

masih menganggap bahwa olahraga berkuda merupakan olahraganya para orang 

kaya sehingga hal tersebut juga menjadi penyebab rendahnya minat masyarakat 

dalam melakukan olahraga ini (Pintono, 2019).  

 Kuda diketahui sebagai hewan yang bisa membahayakan keselamatan dan 

kesehatan manusia, kuda sendiri dapat berbahaya ketika manusia menghiraukan 

situasi atau aktivitas berisiko yang berhubungan dengan kuda serta memilih untuk 

tidak mengendalikan risikonya. Menunggangi kuda merupakan salah satu aktivitas 

atau olahraga yang dianggap berbahaya karena memiliki tingkat frekuensi dan 

keparahan cedera yang tinggi pada manusia (Chapman et al., 2020). Dalam kegiatan 

berkuda, setiap tahunnya pasti terdapat penunggang kuda yang terluka dan dirawat 

di rumah sakit atau bahkan terdapat kasus kematian akibat kecelakaan pada saat 

mengendarai kuda (Thompson et al., 2015). 

Sara Gould, M.D., dan Kevin Schrum, Ph.D., dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa ketika seseorang yang kurang berpengalaman pada olahraga 

menunggang kuda, maka hal tersebut akan meningkatkan kemungkinan terjadinya 
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insiden dan cedera. Oleh karena itu, pengawasan dan latihan dari pelatih profesional 

akan sangat dibutuhkan ketika seseorang ingin mendalami kegiatan berkuda. Dalam 

kegiatan berkuda, kuda menjadi salah satu sumber bahaya. Risiko dalam olahraga 

berkuda dapat berasal dari sifat alami kuda yang terkadang tidak dapat diprediksi 

dan menakutkan. Bahkan kuda yang sudah terlatih harus dirawat dan diawasi secara 

ketat supaya kuda tersebut tidak menjadi liar kembali. Kemudian kondisi arena 

berkuda yang buruk juga dapat berpengaruh pada insiden dan cedera yang terjadi 

pada saat melakukan olahraga berkuda. Permukaan lapangan yang berlubang, tidak 

rata dan licin dapat menjadi penyebab insiden seperti terjatuh, tergelincir dan juga 

terlempar dari kuda. Nurgraha (2022), juga menjelaskan bahwa lapangan berkuda 

yang memiliki tekstur tanah gembur dan berbatu sebagai alasnya dapat berbahaya 

bagi kuda. 

 Olahraga menunggangi kuda dikenal memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, 

maka dari itu pengendara harus memiliki keseimbangan yang baik pada saat 

berkuda. penguasaan teknik dasar, keserasian dan kemahiran dalam olahraga 

berkuda juga menjadi bekal penting ketika seseorang ingin mendalami olahraga ini. 

Dengan tingkat kesulitannya yang tinggi, maka hal tersebut juga akan 

meningkatkan risiko keselamatan dan kesehatan penunggang kuda seperti terjatuh 

dan terlempar dari kuda bahkan yang paling parah dapat menyebabkan kematian. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tanjung et al (2021), dijelaskan bahwa joki 

cilik di kabupaten Dompo rata-rata masih seusia anak sekolah dasar dan pada saat 

beraksi dengan kudanya, para joki hanya menggunakan pakaian seadanya dan 

memakai helm kecil yang tidak sesuai standar. Selain itu, kecelakaan seperti 

terjatuh dan terlempar dari kuda sering terjadi pada para joki dan bahkan dapat 

memakan korban jiwa.  

 Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh penulis pada fasilitas 

berkuda Lazara Stable, diketahui bahwa di tempat tersebut terdapat beberapa 

pembatas kayu di sekitar lapangan dengan kondisi sudah ada yang terlepas. Di 

fasilitas kuda tersebut juga tidak terdapat Standar Operasional Prosedur (SOP) 

secara tertulis terkait tata cara menunggang kuda yang benar. Karyawan 

pemeliharaan kuda yang ada di fasilitas tersebut juga mengatakan pernah terjadi 

insiden pengendara terjatuh pada saat mengikuti kelas latihan berkuda. Kemudian 
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pengamatan awal juga dilakukan di fasilitas berkuda Al-Fatih Stable dan didapati 

bahwa di tempat tersebut kondisi kandangnya masih tergolong kurang bersih, lalu 

terdapat juga selokan air di area kandang yang mampat dan menyebabkan air 

menjadi tergenang. 

Dari berbagai permasalahan yang ada di atas, terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi keselamatan dan kesehatan pengendaranya, antara lain yaitu 

pengetahuan para pengendara tentang keselamatan berkuda, kondisi lapangan dan 

arena berkuda, kondisi kesehatan kuda yang digunakan, perlengkapan keselamatan 

berkuda dan riwayat menunggangi kuda. Penelitian terkait keselamatan berkuda 

yang ada di Indonesia juga masih sangat sedikit, hal ini juga dapat dipengaruhi oleh 

rendahnya minat masyarakat terhadap olahraga berkuda. Maka dari itu perlu 

dilakukan penelitian dengan cara menganalisis Standar Keselamatan dan Kesehatan 

Dalam Kegiatan Berkuda di Kota Palembang. 

1.2. Rumusan Masalah 

  Dari permasalahan terkait kegiatan berkuda yang telah dijelaskan di bagian 

latar belakang, dapat diketahui bahwa olahraga berkuda merupakan salah satu 

kategori olahraga yang berbahaya dan memiliki tingkat kesulitan tinggi. Dengan 

tingkat kesulitan dan bahaya yang tinggi maka hal tersebut juga akan meningkatkan 

risiko keselamatan pengendaranya. Berdasarkan uraian di atas didapatkan rumusan 

masalah dari penelitian yaitu “Bagaimana penerapan konsep keselamatan kegiatan 

berkuda terhadap para penunggang kuda yang ada di fasilitas kuda Kota 

Palembang?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Menganalisis penerapan konsep keselamatan dalam kegiatan berkuda 

terhadap para penunggang yang ada di fasilitas kuda Kota Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

1. Menganalisis pelaksanaan manajemen fasilitas berkuda seperti standar 

operasional prosedur (SOP) kegiatan berkuda serta standar 

pemeliharaan dan perawatan kuda yang berpengaruh terhadap 

keselamatan dalam kegiatan berkuda di fasilitas kuda Kota Palembang. 



5 

Universitas Sriwijaya 
 

2. Menganalisis faktor manusia seperti usia, tingkat pengetahuan dan 

pengalaman pengendara yang berpengaruh terhadap keselamatan dalam 

kegiatan berkuda di fasilitas kuda Kota Palembang. 

3. Menganalisis kelengkapan dan standar sarana prasarana dalam olahraga 

berkuda seperti kelengkapan dan standar fasilitas berkuda serta 

kelengkapan dan standar perlengkapan keselamatan  yang berpengaruh 

terhadap keselamatan dalam kegiatan berkuda di fasilitas kuda Kota 

Palembang. 

4. Menganalisis faktor lingkungan seperti kondisi lapangan dan kandang 

yang berpengaruh terhadap keselamatan dalam kegiatan berkuda di 

fasilitas kuda Kota Palembang. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Sebagai bahan referensi dan masukkan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

mengembangkan keilmuan dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja, serta 

menambah rujukan pustaka mengenai standar keselamatan dan kesehatan kegiatan 

berkuda. 

1.4.2. Manfaat Bagi Instansi 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan dan masukkan bagi fasilitas berkuda 

pada fasilitas kuda Lazara Stable, 3D Stable, D’Sultan Stable dan Al-Fatih Stable 

khususnya dalam segi standar keselamatan dan kesehatan dalam menunggangi 

kuda, perawatan kuda serta penyediaan fasilitas yang aman bagi semua orang. 

1.4.3. Manfaat Bagi Peneliti 

 Sebagai salah satu bahan untuk menambah wawasan, pengetahuan maupun 

pengalaman dalam membuat karya tulis ilmiah dan mengimplementasikan ilmu 

yang telah didapatkan selama di bangku perkuliahan. Serta untuk memenuhi salah 

satu syarat mendapatkan gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada dua fasilitas berkuda yang ada di Kota 

Palembang, antara lain: 

1. Lazara Stable Jakabaring Sport City, yang berlokasi di Kecamatan 

Seberang Ulu I. 

2. 3D Stable, yang berlokasi di Kecamatan Gandus. 

3. D’Sultan Stable, yang berlokasi di Kecamatan Alang-alang Lebar. 

4. Al-Fatih Stable, yang berlokasi di Kecamatan Kemuning. 

1.5.2. Lingkup Materi 

 Tingginya risiko terhadap keselamatan dan kesehatan dalam kegiatan 

berkuda dapat berdampak buruk bagi para penunggangnya apabila tidak diiringi 

dengan prosedur yang sesuai. Maka dari itu, penelitian akan membahas mengenai 

kesesuaian standar keselamatan dan kesehatan pada kegiatan berkuda dalam 

perspektif Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

1.5.3. Lingkup Waktu 

 Penelitian ini akan dimulai pada bulan September 2023 s/d Mei tahun 2024. 
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